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BAB II1I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menjelaskan tentang bagaimana pengembangan srategi
pemasaran pada perbankan syariah. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif yang di gunakan untuk meneliti kondisi alamiah
(eksperimen). Tekhnik pengumpulan data yang dilakukan secara gabungan,
analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih

menekankan pada makna dari kasus dari pada generalisasi®.

Metode penelitian kualitatif merupakan sebuah cara yang lebih
menekankan pada aspek pemahaman secara mendalam terhadap suatu
permasalahan. Metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif dan cenderung
menggunakan analisis serta lebih menonjolkan proses dan makna. Tujuan
dari metodologi ini ialah pemahaman secara mendalam terhadap suatu
permasalahan yang dikaji dan data yang dikumpulkan lebih banyak kata

ataupun gambar-gambar daripada angka.
B. Lokasi Peneltian

Bank Syari’ah Amanah Sejahtera menunjukkan perkembangan yang
baik dan untuk mendekatkan kepada para nasabah, Kantor Pusat pindah ke

JI. Kalimantan No. 107 GKB, Gresik, dengan tetap mengembangkan sayap

53 Sugiono, 2005, Memahami penelitian kualitatif, CV. Alfabeta, Bandung, , Hal. 1
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memberikan pelayanan di Kecamatan Cerme dan Lamongan. Saat ini
jaringan kantor Bank Syariah Amanah Sejahtera sudah ada delapan kantor,
diantaranya adalah Kantor Pusat Manyar, Kantor Cabang Cerme, Kantor
Cabang Lamongan, Kantor Cabang Surabaya, Kantor Kas Pasar Gresik,
Kantor Kas Menganti, Kantor Kas Bungah dan Kantor Kas Babat-
Lamongan. Objek dalam penelitian ini adalah bank BPRS amanah sejahtera
cabang surabaya yang berada di ruko west point kav 23, jalan Sambikerep
Surabaya. Adapun alasan dipilihnya bank ini karena memang si peneliti
ingin mengetahui lebih lanjut tentang ilmu perbankan terutama di
pembiayaan bagi hasil. Meskipun rumah peneliti dan bank tersebut jaraknya
jauh sekali tapi peneliti tetap berjuang untuk mendapatkan pengalaman dan

ilmu yang bermanfaat.

C. Jenis dan Sumber Data

Sumber data adalah tempat memperoleh data yang diinginkan.
Pengetahuan tentang sumber data merupakan hal yang sangat penting
untuk diketahui agar tidak terjadi kesalahan dalam memilih sumber data
yang sesuai dengan tujuan penelitian. Sumber data utama dalam penelitian
kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya merupakan tambahan
seperti dokumen dan lainnya. Sumber data disini bisa dari ucapan-ucapan
dari responden secara langsungdan tidak langsung. Sumber data dari tempat
penelitian juga dimasukkan dalam data ini. Sehingga akan memperoleh data

yang valid.
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Sumber data terbagi menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.
Data primer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung (dari
tangan pertama). Sementara data sekunder adalah data yang
diperoleh peneliti dari sumber yang ada. Peneliti harus langsung terjun

langsung ke lapangan dan sebagai instrumen penelitian tersebut.
1. Data primer

Data primer adalah data yang diambil dari sumber data
primer atau sumber pertama yang dihasilkan saat dilapangan.>* Data
primer disebut juga data asli. Dalam penelitian ini peneliti
memperoleh data primer dari observasi dan wawancara (interview)
dengan pihak yang bersangkutan. Adapun obyek yang dijadikan
sumber informasi yaitu, kepala cabang bank, bagian marketing OA,

customer service, teller, nasabah di Bank BPRS Amanah Sejahtera.
2. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber data
kedua atau sumber kedua.® Data ini biasanya diperoleh dari penelitian
terdahulu, jurnal ilmiah, arsip, dokumen maupun data-data yang tidak

di publikasikan.

D. Tahap-tahap Penelitian

1. Tahap Pra Lapangan

54 Burhan Bungin, 2001, Metodelogi Penelitian Sosial, Airlangga University, Surabaya, hal. 128.
55 Burhan Bungin, 2001, Metodelogi Penelitian Sosial, Airlangga University, Surabaya, hal. 128.
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Merupakan tahapan yang perlu dipersiapkan peneliti
sebelum berada dilapangan, pada tahapan ini meliputi:
a. Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahap ini peneliti menentukan dulu pokok pembahasan
yang akan diteliti. Untuk mengetahui hal tersebut peneliti melihat
situasi dan kondisi dilapangan. Setelah menemukan kemudian
membuat matriks usulan judul yang akan disetujuhi sekretaris
jurusan hingga berbentuk proposal yang siap untuk diujikan.
b. Memilih Lapangan Penelitian
Dalam memilih tempat penelitian peneliti terlebih dahulu
mencari data atau informasi tentang objek yang akan diteliti.
Setelah mendapatkan data atau informasi yang cukup banyak,
akhirnya peneliti tertarik untuk dijadikan obyek dalam penelitian
yang sesuai dengan jurusan dan konsentrasi. Dalam hal ini
peneliti mengambil objek penelitian pada Bank Pembiayaan
Rakyat Syariah Amanah Sejahtera Cabang Surabaya, untuk
diteliti bagaimana pengembangan strategi pemasaran pada bank
tersebut..
c. Mengurus Surat Perizinan
Setelah proposal penelitian diuji dan mendapat revisi dari
tim prodi. Kemudian peneliti meminta surat izin penelitian
kepada staf progam studi Manajemen Dakwah yang sudah ditanda

tangani Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi untuk
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diserahkan ke lembaga organisasi yang diteliti. Dalam hal ini
pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Amanah Sejahtera
Cabang Surabaya.

Mengunjungi dan Menilai Lapangan Penelitian

Pada tahap ini peneliti sudah memasuki lapangan akan
tetapi tidak sepenuhnya dalam penelitian. Peneliti sekedar
mengunjungi tempat lokasi penelitian untuk melihat kondisi
lingkungan sosial dan menjalin hubungan keakraban dengan
subyek penelitian. Dengan demikian peneliti sudah mempunyai
gambaran umum tentang geografi, demografi, sejarah, adat
Istiadat, dan kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh organisasi

tersebut.

Mencari dan Memilih Sumber Informan

Dalam mencari dan memilih sumber informan peneliti
mencari orang Yyang paling mengetahui (key man) tentang
pengembangan strategi pemasaran pada bank BPRS amanah

sejahtera cabang Surabaya.

Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Pada tahap ini tidak hanya fisik yang diperlukan, tetapi juga
harus menyiapkan segala macam perlengkapan yang diperlukan.

Seperti alat tulis (buku, pensil atau ball point, dan pedoman
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wawancara) dan juga alat perekam (handphone, tape recorder

dan kamera) untuk pengumpulan data.

g. Menjaga Etika Penelitian
Agar penelitian berjalan dengan lancar, peneliti berusaha
menjaga komunikasi, sikap, dan tingkah laku dengan cara jujur,
bersahabat, simpatik, empatik, dan mematuhi segala bentuk
aturan yang sudah diterapkan. Dengan melakukan hal tersebut
akan menciptakan hubungan yang baik antara peneliti dan subyek
penelitian, sehingga informasi yang di dapat akan maksimal.
Karena dalam hal ini peneliti sudah akrab dengan pegawai bank,
maka hanya diperlukan hubungan yang baik agar komunikasi bisa
terjalin sampai lancarnya wawancara, dan selepas penelitian pun
penelitin harus bisa tetap menjaga silaturahmi dengan pegawai
bank tersebut.
2. Tahap Pekerjaan Lapangan
Merupakan tahap yang sebenarnya dalam proses penelitian.
Selama dilapangan peneliti harus menyiapkan bahan-bahan
perlengkapan alat instrumen penelitian dan alat perekam.
a. Memahami Latar Penelitian dan Tahap Persiapan
Pada tahap awal ini peneliti melakukan observasi secara
latar terbuka dan latar tertutup ketika memasuki lapangan
penelitian. Peneliti harus memperhatikan penampilan fisik ketika

akan melakukan wawancara, dan observasi. Selain menjaga
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penampilan fisik peneliti juga mempersiapkan diri secara psikis
dan mental ketika melakukan interview kepada narasumber agar
tidak terlalu tegang dan gugup. Penampilan peneliti harus casual
tapi semi formal, agar terkesan serius.
Memasuki lapangan

Ketika peneliti  memasuki lapangan harus menjalin
hubungan baik dan menjaga keakraban dengan subyek penelitian.
Adanya hubungan yang baik antara peneliti dan subyek penelitian
menyebabkan tidak lagi ada dinding pemisah di antara keduanya.
Dengan demikian subyek peneliti dengan sukarela dapat
menjawab pertanyaan atau memberikan informasi yang
diperlukan oleh peneliti. Informasi yang di dapat dari subyek
penelitian di telaah terlebih dahulu sehingga akan mendapatkan
informasi yang valid.
Berperan serta Sambil Mengumpulkan Data

Agar peneliti lebih mudah dalam pengumpulan data, maka
peneliti ikut serta dalam aktivitas subyek penelitian atau observasi
partisipasi aktif. Tetapi peneliti juga harus memperhatikan
batasan-batasan dalam penelitian, sehingga peneliti tidak larut
dalam aktivitas yang dilakuan subyek penelitian. Dengan
demikian peneliti bisa menghemat waktu dalam penelitian.
Disamping mendapatkan informasi dengan mudah dan lengkap

melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Karena peneliti
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ikut aktif dalam aktivitas pekerjaan di dalam bank, maka peneliti
lebih mudah berbaur dalam bank tersebut.
3. Tahap analisis data
Tahap analisis data meliputi analisis data yang diperoleh
baik melalui wawancara, observasi, maupun dokumentasi
terhadap, kepala cabang bank, marketing OA, bagian legal bank,
customer service, teller, nasabah di Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah  Amanah Sejahtera Cabang Surabaya. Kemudian
melakukan pengecekan keabsahan data dengan sumber data yang
ada untuk mendapatkan data yang valid untuk memahami konteks
penelitian yang diteliti.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang diperlukan adalah
teknik pengumpulan data yang paling tepat, sehingga benar-benar didapat
datayang valid dan reliabel. Jangan semua teknik pengumpulan data
dicantumkan jika sekiranya tidak dapat dilaksanakan. Selain itu konsekuensi
dari mencantumkan ketiga teknik pengumpulan data ini adalah setiap
teknik pengumpulan  datayang  dicantumkan  harus  ada datanya,
untuk mendapatkan data yang lengkap dan objektif penggunaan berbagai
teknik sangat diperlukan. Jika satu teknik dipandang mencukupi, maka teknik
lain tidak perlu digunakan dan tidak efisien. Berikut adalah teknik
pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti:

1. Metode Wawancara (Interview)
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Wawancara merupakan proses interaksi atau komunikasi secara
langsung antara pewawancara dengan responden. Agar wawancara
efektif, maka terdapat berapa tahapan yang harus dilalui, yakni;
1).mengenalkan diri, 2).menjelaskan maksud kedatangan,3).menjelaskan
materi wawancara, dan 4).mengajukan pertanyaan. Informan dapat
menyampaikan informasi yang komprehensif sebagaimana diharapkan
peneliti, maka pada saatmelakukan wawancara yang terdapat beberapa
kiat sebagai berikut; 1). ciptakan suasana wawancara yang kondusif dan
tidak tegang, 2).cari waktu dan tempat yang telah disepakati dengan
informan, 3).mulai pertanyaan dari hal-hal sederhana hingga ke yang
serius, 4).bersikap hormat dan ramah terhadap informan,
5).tidak menyangkal informasi yang diberikan informan, 6).tidak
menanyakanhal-hal yang bersifat pribadi yang tidak ada hubungannya
denganmasalah/tema  penelitian,  7).tidak  bersifat  menggurui
terhadapinforman, 8).tidak menanyakan hal-hal yang membuat
informantersinggung atau marah, 9). sebaiknya dilakukan secara sendiri,
10).ucapkan terima kasih setelah wawancara selesai dan minta

disediakanwaktu lagi jika ada informasi yang belum lengkap.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara mendalam, artinya peneliti mengajukan beberapa pertanyaan
secara mendalam yang berhubungan dengan fokus permasalahan, dalam

penelitian ini fokus permasalahannya adalah tentang produk pembiayaan
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bagi hasil dalam perbankan syariah, sehingga dengan wawancara

mendalam ini data-data dapat dikumpulkan semaksimal mungkin®®.

Dalam penelitian ini akan diambil data wawancara dari beberapa

responden sebagai berikut :

a. Kepala cabang Bank

b. Bagian marketing OA Bank

c. Bagian legal Bank

d. Bagian Customer service Bank
e. Bagian teller Bank

f. Paranasabah Bank

2. Metode Pengamatan (Observasi)

Observasi secara umum adalah pengamatan, penglihatan.
Sedangkan secara khusus dalam dunia penelitian, observasi adalah
mengamati dan mendengar dalam rangka memahami, mencari jawaban,
mencari bukti terhadap fenomena sosial selama beberapa waktu tanpa
mempengaruhi fenomena yang di observasi, dengan mencatat, merekam,
memotret fenomena tersebut guna penemuan data analisis. Dan semua
observasi tersebut dilakukan di tempat penelitian yaitu di Bank BPRS

Amanah Sejahtera Cabang Surabaya.

Observasi  terdiri dari  beberapa bentuk, vyaitu; 1).

Observasi partisipasi (participant observation) adalah metode

56 Sedarmayanti dan Hidayat, Syarifudin. 2011. Metodologi Penelitian. Bandung : Mandar Maju
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pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun data penelitian
melalui pengamatan dan penginderaan dimana peneliti terlibat dalam
keseharian informan, 2).observasi tidak terstruktur ialah pengamatan
yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman observasi, sehingga
peneliti  mengembangkan pengamatannya berdasarkan perkembangan
yang terjadi di lapangan, dan 3).observasi kelompok ialah pengamatan
yang dilakukan oleh sekelompok tim peneliti terhadap sebuah isu yang
diangkat menjadi objek penelitian

Kelemahan pengumpulan data dengan teknik observasi adalah
keterbatasan indera mata, konsentrasi kepada hal-hal yang sering dilihat,
kelainan kecil tidak terdeteksi. Cara mengatasi kelemahan ini yaitu
lakukan pengamatan berulang-ulang dan pengamatan dilakukan oleh

beberapa orang.

Dalam penelitian ini akan diambil beberapa data observasi
meliputi :
a. Komunikasi antara pihak Bank dengan nasabah
b. Sikap, perilaku, dan attitude para pegawai Bank
c. Sikap, perilaku, dan attitude para nasabah
d. Tata cara berpakaian para pegawai Bank
e. Tata cara berpakaian para nasabah
f. Cara pihak Bank memasarkan produk kepada masyarakat
g. Cara masyarakat bisa berbaur dengan pihak Bank dan bisa menjadi

berloyalitas tinggi



52

Metode Dokumentasi

Dalam penelitian kualitatif, teknik ini merupakan alat
pengumpul data yang utama karena pembuktian hipotesisnya yang
diajukan secara logis dan rasional.®’ Teknik dokumentasi sengaja
digunakan dalam penelitian ini, sebab :pertama, sumber ini selalu
tersedia dan murah terutama ditinjau dari waktu; kedua, merupakan
sumber informasi yang stabil, baik keakuratannya dalam merefleksikan
situasi yang terjadi dimasa lampau, maupun dapat dan dianalisis kembali
tanpa mengalami perubahan; ketiga,rekaman dan dokumen merupakan
sumber informasi yang kaya, secara kontekstualrelevan dan mendasar
dalam konteksnya; keempat, sumber ini seringmerupakan pernyataan
legal yang dapat memenuhi akuntabilitas. Hasil pengumpulandata
melalui cara dokumentasi ini, dicatat dalam format rekaman dokumentasi

atau bisa juga diambil foto dalam dokumentasi tersebut.

Dalam penelitian ini akan diambil beberapa data dokumentasi
meliputi :
a. Jumlah karyawan
b. Dokumen umum perusahaan
c. Profil Bank BPRS Amanah Sejahtera Cabang Surabaya
d. Sejarah berdirinya Bank BPRS Amanah Sejahtera
e. Brosur tentang Bank BPRS Amanah Sejahtera

f.  Komunikasi antara pihak Bank dengan nasabah

57 Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D :(2009)
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Dari data diatas dapat ditabulasikan sebagai berikut :

Tabel 3.1
No | Data Jenis Data Sumber Data Teknik
Pengambilan
Data
1. | Profil, sejarah, Sekunder Kepala Cabang Wawancara
biografi Bank Bank .
Rakyat  Syariah
Cabang Surabaya
2. | Strategi Primer Direktur Bank Wawancara
pemasaran bank ]
Kepala Cabang Dokumentasi
Bank
Marketing AO
3. | Implementasi dan Primer Kepala Cabang Wawancara
evaluasi Bank )
pemasaran bank _ Dokumentasi
Marketing AO
Customer
Service
Teller
4. | Komunikasi, Primer Kepala Cabang Observasi
sikap,  perilaku, Bank
penampilan, ]
attitude, dan cara Marketing
bermasyarakat Customer
Service
Teller

Nasabah




54

F. Teknik Validitas Data

Dalam penelitian ini peneliti memakai pendekatan kualitatif untuk
memeriksa keabsahan data yang dikumpulkan oleh peneliti. Keabsahan data
adalah bahwa setiap keadaan harus memenuhi mendemonstrasikan nilai yang
benar, menyediakan dasar agar hal itu dapat diterapkan, dan memperbolehkan
keputusan luar yang dapat dibuat tentang konsistensi.>®

Adapun teknik yang digunakan oleh peneliti adalah triangulasi.
Triangulasi data merupakan upaya yang dilakukan peneliti untuk melihat
keabsahan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu yang
telah ditetapkan.® Triangulasi data digunakan dengan cara membuktikan
kembali keabsahan data yang diperoleh dilapangan melalui metode
wawancara, observasi, dokumentasi kemudian dibandingkan hasil yang
didapat. Jadi triangulasi merupakan cara terbaik untuk menghilangkan
perbedaan-perbedaan konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu
studi sewaktu mengumpulkan data tentang berbagai kejadian dan hubungan
dari berbagai pandangan.®

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam tahap triangulasi ini
adalah:

1. Mengajukan berbagai macam pertanyaan kepada narasumber yang

bersangkutan yaitu direktur bank, kepala cabang bank, marketing bagian

%8 Lexy J.Moleong, 2008, Metode Penelitian kulitatif, Remaja Rosydakarya, Bandung, hal. 320-

321.

%9 Sugiono, 2014, Metode penelitian kuantitatif dan kualitatir dan R&D, Alfabeta, Bandung, hal.

273.

80 Lexy J.Moleong, 2008, Metode Penelitian kulitatif, Remaja Rosydakarya, Bandung, hal. 332.
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OA, teller, customer service, bagian legal bank, dan seluruh pegawai
Bank BPR Syari’ah Amanah Sejahtera.

2. Mengeceknya dengan berbagai sumber data melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi.

3. Memanfaatkan berbagai metode agar pengecekan kepercayaan data dapat

dilakukan.

Maka dengan demikian, penelitian ini tidak cukup hanya
mengandalkan data yang diperoleh dari hasil penelitian dilapangan,
melainkan melalui sumber diluar obyek penelitian guna sebagai materi

pelengkap bagi data yang diperoleh dilapangan.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak peneliti
mengumpulkan data pertama kali dari para subjek penelitian di Bank BPR
Syariah Amanah Sejahtera Cabang Surabaya. Menurut Bogdan dan Biklen
analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan suatu proses pemeriksaan
dan pengaturan transkip wawancara, catatan lapangan, dan material lain yang
peneliti akumulasikan untuk meningkatkan pemahamannya terhadap data dan
memungkinkan peneliti untuk mempresentasikan apa yang ditemukannya

pada orang lain. Dalam penelitian ini data yang dianalisis adalah data yang
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terhimpun dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi di Bank BPR

Syariah Amanah Sejahtera Cabang Surabaya®!,

Menurut Bogdan dan Biklen analisis data adalah proses mencari dan
mengatur secara sistimatis transkip interview, catatan lapangan dan bahan-
bahan lain yang ditemukan di lapangan. Kesemuanya itu dikumpulkan untuk
meningkatkan pemahaman terhadap suatu fenomena dan membantu umtuk
mempresentasikan temuan penelitian kepada orang lain. Secara subtansial
pendapat ini menunjukkan bahwa di dalam analisis data terkandung muatan
pengumpulan dan interprestasi data. Inilah yang menjadi ciri utama dari

penelitian deskriptif kualitatif®?.

Analisis data dalam penelitian deskriptif terdapat beberapa model,
diantaranya, model penelitian yang bersifat bibliografis kepustakaan (library
research) dan model penelitian yang bersifat lapangan ( field research).
Penelitian kepustakaan biasanya lebih menekankan kekuatan analisis datanya
pada sumber-sumber dokumentasi dan teoritis, atau hanya mengandalkan
teori-teori saja, yang selanjutnya dianalisis dan diinterprestasikan secara luas,

dalam dan tajam. Dalam hal yang sama penelitian lapangan datanya

61 Bogdan R & Biklen , SK, Qualitative Research in Educative, (Boston, Alyn and Bacon, 1982),
195, yang ada di dalam Disertasi Ah. Ali Arifin, 2012, Strategi Inovasi Pengembangan Sumber
Daya Manusia Perbankan Syariah (Studi Kasus Pengembangan Sumber Daya Manusia Di PT
BPRS Madinah Kabupaten Lamongan), Disertasi, Program Studi llmu Keislaman, 1AIN Sunan
Ampel Surabaya.

62 Bogdan R & Biklen , SK, Qualitative Research in Educative, (Boston, Alyn and Bacon, 1982),
195, yang ada di dalam Disertasi Ah. Ali Arifin, 2012, Strategi Inovasi Pengembangan Sumber
Daya Manusia Perbankan Syariah (Studi Kasus Pengembangan Sumber Daya Manusia Di PT
BPRS Madinah Kabupaten Lamongan), Disertasi, Program Studi llmu Keislaman, [AIN Sunan
Ampel Surabaya.
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mengandalkan dari data yang diambil dari lapangan untuk seterusnya dialog

dengan proses yang sama dengan penelitian kepustakaan®,

Selanjutnya Bogdan dan Biklen memberikan rambu-rambu dalam
melakukan analisis data diantaranya®¥; 1) membuat catatan dan komentar
terhadap data mentah. 2) membuat memo atau rangkuman data. Pada tahap
ini secara reflektif peneliti membangun temuan ‘teori’ dari data penelitian. 3)
menguji coba beberapa ide kepada subyek peneliti atau key informan.
Maksudnya untuk mendapatkan sejumlah informasi baru dan atau suatu
reaksi atas data yang ditemukan. 4) menguji literatur pada saat analisis data,
seiring dengan itu lakukan analisis kritik bertolak dari teori-teori tersebut
terhadap data-data empiris yang ditemukan. 5) manfaatkan berbagai

metamorfora, analogi dan konsep dalam analisis dan interprestasi data.

83 Bogdan R & Biklen , SK, Qualitative Research in Educative, (Boston, Alyn and Bacon, 1982),
195, yang ada di dalam Disertasi Ah. Ali Arifin, 2012, Strategi Inovasi Pengembangan Sumber
Daya Manusia Perbankan Syariah (Studi Kasus Pengembangan Sumber Daya Manusia Di PT
BPRS Madinah Kabupaten Lamongan), Disertasi, Program Studi llmu Keislaman, 1AIN Sunan
Ampel Surabaya.

6 Bogdan R & Biklen , SK, Qualitative Research in Educative, (Boston, Alyn and Bacon, 1982),
195, yang ada di dalam Disertasi Ah. Ali Arifin, 2012, Strategi Inovasi Pengembangan Sumber
Daya Manusia Perbankan Syariah (Studi Kasus Pengembangan Sumber Daya Manusia Di PT
BPRS Madinah Kabupaten Lamongan), Disertasi, Program Studi llmu Keislaman, TAIN Sunan
Ampel Surabaya.



